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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kegiatan proses pemilihan dan pengolahan bank sampah
desa teirejo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Proses ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan dan mengurangi sampah yang
menumpuk. Pendidikan lingkungan melalui program Bank sampah mempunyai peran dalam
membantu masyarakat untuk mempelajari cara mengelola sampah sehingga dapat menyadarkan
masyarakat akan pengelolaannya untuk membuang sampah. Bank sampah merupakan suatu fasilitas
yang dibangun untuk menangani sampah dan prinsip 3R (reduce, recycle, dan recycle).
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PENDAHULUAN

Purworejo adalah sebuah provinsi di Jawa Tengah. Purworejo terbagi menjadi beberapa
Kecamatan. Salah satu kecamatan di Purworejo bernama Loano. Kecamatan Loano
merupakan sebuah kecamatan yang termasuk dataran rendah dengan daerah yang terdiri dari
daerah perkotaan dan pedesaan. Desa Trirejo yang merupakan desa di Kecamatan Loano
berada dalam situasi pemandangannya sawah dan pegunungan. Berdasarkan sensus tahun
2021, luas wilayah Desa Trirejo adalah 25,3 km? dan persentase kecamatannya adalah % dari
total luas wilayah. Jumlah Penduduk 2.283 (Katalog BPS). Jumlah penduduk yang banyak
seperti yang telah disebutkan, Desa Trirejo tidak lepas dari orang yang menyumbang sampah
atau limbah sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan.

Permasalahan lingkungan juga dapat timbul akibat pengelolaan sampah yang tidak
tepat. Pembuangan limbah yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah yang besar, seperti
membuang sampah sembarangan di jalan dan saluran air. Akibat membuang sampah
sembarangan akan menyebabkan banjir, karena saluran pembuangannya terpenuhi oleh
sampah sehingga merusak lingkungan. Sehingga generasi muda sangat penting untuk
meningkatkan upaya pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan merupakan sikap dan
tindakan yang bertujuan untuk mencegah kerusakan lingkungan alam sekitar dan
mengembangkan upaya perbaikan kerusakan alam yang telah terjadi. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengurangi kerusakan lingkungan dalam hal pengelolaan limbah, maka
diadakannya program bank sampah.

Bank sampah menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, Recycle
melalui Bank sampah merupakan tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat
digunakan kembali dan/atau didaur ulang, yang mempunyai nilai ekonomis. Bank sampabh ini
sistem pengelolaan sampah mendorong masyarakat untuk lebih efisien ini dilakukan
bersamasama. Dengan adanya program bank sampah pengelolaan sampah menjadi lebih baik
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karena sampah akan terkumpul dan mempunyai nilai ekonomis, menciptakan lingkungan
yang bersih, hijau dan sehat serta akan membawa dampak positif bagi lingkungan.

Pendidikan lingkungan melalui program Bank sampah mempunyai peran dalam
membantu masyarakat untuk mempelajari cara mengelola sampah sehingga dapat
menyadarkan masyarakat akan pengelolaannya untuk membuang sampah. Pendirian bank
sampah juga dapat dilihat sebagai peluang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai klasifikasi, daur ulang, dan pemanfaatan sampah, karena sampah memiliki nilai
komersial dan dapat menjadi kebiasaan baik sehingga menjadi budaya Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang bersumber dari hasil
wawancara dan dokumentasi. Tempat penelitian ini yaitu di bank sampah TPST 3R “Reduce,

Reuse, Recycle” Tri Guyub Rukun Desa Trirejo, Kecamatan Loana, Kabupaten
Purworejo. Bank sampah ini di prakarsai oleh pemuda karang taruna desa setempat yang
melakukan kegiatan sedekah sampah. Lambat laun kegiatan sedekah sampah berkembang
menjadi bank sampah pada tahun 2014 dan memiliki nama Bank Sampah Tri Guyub Rukun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank sampah merupakan suatu fasilitas yang dibangun untuk menangani sampah dan
prinsip 3R (reduce, recycle, dan recycle). Selain sebagai metode pembelajaran dan
perubahan. praktik dalam hal pengelolaan sampah, dan penerapan ekonomi sirkular. Bank
sampah dibuat dan dikelola oleh masyarakat, badan usaha, atau pemerintah daerah. Direktur
Utama Perusahaan Pengelola Sampah B3, KLHK mengatakan, sudah saatnya pengelolaan
bank sampah di Indonesia memasuki sistem baru, yakni menjadikan sampah sebagai salah
satu sumber daya perekonomian Indonesia, sehingga upaya pengelolaan sampah sebenarnya
dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi karena sampah masih dianggap
lemah dan belum mempunyai nilai yang sepadan. Kekayaan dari banyak orang (Media
Indonesia, 2021).

Perencanaan yang baik juga akan membuahkan hasil yang berharga nilai ekonomi
sebagai tujuan ekonomi sirkular, sehingga tidak ada pemborosan dari konsumsi berakhir di
tempat pembuangan akhir (TPA). Orang yang mengatur sampahnya penting untuk
menghubungkannya ke tempat yang dapat diatur, dalam hal ini bank bahan limbah. Bank
sampah mendukung upaya pengurangan sampah pada sumbernya dan mendaur ulangnya
prospek menyia-nyiakan aset ekonomi.

Hal ini juga sudah dilakukan di salah satu bank sampah di daerah Loano, yaitu bank
sampah TPST 3R “Reduce, Reuse, Recycle” Tri Guyub Rukun Desa Trirejo. Pengolahan
sampah yang dilakukan di bank sampah ini yaitu proses pemilahan dan pengepressan sampah
botol air mineral. Proses pemilahan dilakukan untuk memisahkan sampah botol air mineral
yang berwarna putih bening dan botol air mineral yang berwarna putih kebiruan. Pemilahan
ini sangat berguna untuk mempermudah ketika proses pengepressan berlangsung, saat
pengepressan sampah botol air mineral harus sudah terpisah dan dikumpulkan dengan
sampah botol yang sejenis, tidak boleh campur dengan botol yang berbeda jenis.

Proses pengepressan sampah botol di bank sampah TPST 3R “Reduce, Reuse,
Recycle” Tri Guyub Rukun Desa Trirejo hanya dilakukan pada sampah botol air mineral
yang berwarna putih bening dan botol air mineral yang berwarna putih kebiruan.
Pengepressan sampah botol air mineral yang berwarna putih bening membutuhkan waktu
sekitar 2 jam sedangkan untuk pengepressan sampah botol air mineral yang berwarna putih
kebiruan membutuhkan waktu 2 jam lebih atau lebih lama dari proses pengepressan botol air
mineral putih bening, hal ini terjadi karena bahan botol lebih keras daripada botol warna putih
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bening. Pengepressan di bank sampah ini tidak dilakukan sehari sekali, dikarenakan untuk
mendapatkan hasil 1 ball sampah botol yang sudah dipress membutuhkan banyak sekali
sampah botol air mineral yang telah dipilah. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas
bank sampah untuk mendapatkan 1 ball sampah botol yang sudah dipress perlu memilah dan
mengumpulkan sampah-sampah botol selama kurang lebih 3 hari, setelah terkumpul banyak
baru bias dilakukan proses pengepressan. Untuk cara pengepressan hingga menjadi 1 ball
botol yang sudah di press yaitu memasukan sampah botol sedikit demi sedikit ke dalam alat
press, setelah sampah botol masuk maka tuas untuk menekan atau mengepress sampah ditarik
turun hingga sampah botol berubah bentuk menjadi lebih padat dan pipih. Proses ini
dilakukan sampai membentuk 1 ball sampah botol yang sudah di press. Sampah 1 ball botol
warna putih bening dan botol warna putih kebiruan yang sudah di press beratnya juga tidak
sama, untuk botol warna putih bening yaitu 70 kg per ball, sedangkan botol warna putih
kebiruan beratnya yaitu sekitar 50 kg per ball. Untuk hasil dari sampah botol yang sudah
dipress akan dijual dan dikirim ke daerah Cirebon, bekasi dan tanggerang. Harga jual sampah
botol per ball yang sudah dipress mencapai sekitar Rp 300.000. Sampah botol yang telah
dipilah dan dipress yang dikirim ke daerah-daerah tersebut akan diolah kembali untuk
digunakan dalam pembuatan benang.

Asal sampah yang dipilah bank sampah TPST 3R “Reduce, Reuse, Recycle” Tri
Guyub Rukun Desa Trirejo didapatkan dari desa grantung, bank sampah ini bekerja sama
dengan pengepul, sehingga setelah sampah botol yang telah terkumpul di pengepul, maka
akan dikirimkan langung ke bank sampah. Bank sampah hanya menerima dan tidak
mengambil sendiri ke pengepul.

KESIMPULAN

Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten
Purworejo, merupakan inisiatif masyarakat untuk mengelola sampah dengan prinsip 3R
(reduce, reuse, recycle) dan menghasilkan sampah yang memiliki nilai ekonomis. Mereka
melakukan pemilahan dan pengepressan sampah botol air mineral untuk dijual, yang
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Bank sampah juga bekerja sama
dengan pengepul untuk mendapatkan sampah, yang kemudian diolah ulang untuk digunakan
dalam pembuatan benang. Ini adalah langkah positif dalam upaya pengelolaan sampah dan
pembentukan budaya peduli lingkungan.
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